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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sapi potong atau disebut juga sapi pedaging adalah jenis sapi yang khusus 

untuk dipelihara guna diambil manfaat dagingnya serta untuk pemenuhan 

kebutuhan pangan khususnya protein hewani. Menurut BPS (2020) ketersediaan 

daging sapi dan kerbau di Indonesia masih mengalami defisit sebesar 294,62 ribu 

ton. Defisit ini disebabkan oleh lebih rendahnya produksi daging sapi dan kerbau 

yakni sebesar 422,53 ribu ton dibandingkan dengan kebutuhan akan daging sapi 

dan kerbau itu sendiri sebesar 717,17 ribu ton. Jadi di tahun 2020 hanya dapat 

memenuhi 58,9% dari kebutuhan daging sapi dan kerbau dari dalam negeri dan 

41,1% dari luar negeri. 

 Usaha ternak sapi potong di Indonesia  sebagian besar seperti pada 

peternakan Unifarm Azhari Jaya masih merupakan usaha peternakan rakyat yang 

dipelihara secara tradisional bersama tanaman pangan. Pemeliharaan dapat 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu pemeliharaan sebagai pembibitan dan 

pemeliharaan sapi bakalan untuk digemukkan. Pada pemeliharaan sapi potong 

tentu adanya juga pedet lepas sapih atau anak sapi yang sudah dipisah dengan 

induknya, yang akan digemukkan sebagai bakalan. 

 Manajemen pemeliharaan pedet lepas sapih menjadi faktor penunjang dalam 

usaha pembibitan untuk mendapatkan performa yang unggul. Performa yang 

dapat diperhatikan dari pedet lepas sapih yaitu umur penyapihan, pemberian 

pakan berkualitas dan lainnya. Manajemen pemeliharaan pedet lepas sapih perlu 

diperhatikan karena berperan penting dalam tumbuh kembang pedet dari sapi 

tersebut. 

1.2 Tujuan 

Tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan dibidang peternakan bagi mahasiswa dalam 

pemeliharaan sapi potong, khususnya bidang manajemen pemeliharaan pedet 

lepas sapih. Kegitan PKL juga bertujuan agar mahasiswa dapat mengaplikasikan 

keterampilan dan kompetensi yang telah didapatkan selama kuliah serta melatih 

mahasiswa dalam mengatasi permasalahan yang terjadi dilapangan secara lansung 

dan melatih jiwa sosial mahasiswa ketika hidup di lingkungan masyarakat. 


